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Abstrak  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, memaparkan dan menganalisa hasil 

beberapa studi terkait implementasi model Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Metode systematic literature review (SLR) digunakan dalam penelitian ini. Data 

dikumpulkan dengan cara menyeleksi beberapa studi berdasarkan kriteria inklusi dana diperoleh sebanyak 

20 artikel yang qualified. Penelitian ini mengklasifikasikan studi primer yang qualified berdasarkan 

kategori seperti jenjang pendidikan, materi ajar, metode penelitian serta efektivitas penerapan model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  Hasilnya adalah secara 

keseluruhan implementasi pembelajaran dengan model PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa terutama pada siswa jenjang SMP dengan materi ajar bangun datar maupun 

bangun ruang. Selain itu, metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang sering digunakan untuk 

melihat efektivitas penerapan model PBL terhadap kemampuan koneksi matematis dengan desain 

penelitian adalah eksperimen atau kuasi eksperimen.  

 

Kata kunci: Kemampuan koneksi matematis; problem based learning (PBL); systematic literature 

review (SLR). 

 

Abstract  
The goal of this research is to identify, describe and analyze the results of several studies related to the 

implementation of Problem Based Learning on students' mathematical connection abilities. The 

systematic literature review (SLR) method was applied in this investigation. The data were collected by 

selecting several studies based on the inclusion criteria and qualified as many as 20 articles. This 

research classifies qualified primary studies based on categories such as education level, teaching 

materials, research methods, and the effectiveness of the application of problem-based learning models 

toward mathematical connection abilities. The result of this study is the model of problem-based learning, 

which has a positive impact on the ability of students' mathematical connection, especially for junior high 

school students with teaching materials of flat shapes and spatial shapes. In addition, the quantitative 

method is often used to get information about the effectiveness of model problem-based learning towards 

the ability of mathematical connection with research design experimental or quasi-experimental methods.  

 

Keywords: Connection mathematics; problem based learning (PBL); systematic literature review (SLR). 
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PENDAHULUAN  

National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM, 2000) 

menyebutkan kemampuan dasar bagi 

siswa yang harus dimiliki adalah  1) 

kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving); 2) kemampuan 

berargumentasi (reasonning); 3) 
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kemampuan berkomunikasi (communi-

cation); 4) kemampuan melakukan 

koneksi (connection) dan 5) 

kemampuan representasi (representa-

tion). Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Depdikbud (2014) yang menyebutkan 

bahwa salah satu kemampuan dasar 

yang perlu ditingkatkan siswa adalah 

kemampuan koneksi matematis agar 

siswa dapat memahami, menjelaskan, 

dan menerapkan konsep dan algoritma 

matematika dengan tepat, akurat serta 

efisien dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan koneksi matematis 

sangat krusial bagi siswa, sebab 1) 

dengan koneksi matematis siswa akan 

memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam, bermakna dan dapat 

bertahan lebih lama, 2) koneksi 

matematika sebagai alat problem 

solving, dan 3) pengetahuan siswa 

tentang matematika akan semakin 

terbuka karena pengalaman belajar yang 

diberikan, dan 4) koneksi matematika 

dapat meningkatkan kemandirian dan 

kepercayaan diri siswa dan memberikan 

kesadaran yang lebih tinggi tentang 

manfaat matematika (Hidayah, 2019; 

Aisyah & Usdiyana, 2022). 

Kondisi saat ini menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi matematika 

siswa kurang baik. Siswa yang dapat 

menguasai konsep matematika tidak 

otomatis pandai dalam menghubungkan 

konsep tersebut dengan aspek lainnya 

baik aspek internal maupun eksternal 

matematika. Sehingga, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa terutama dalam hal 

penyelesaian masalah (Nugroho, 2020). 

Kemendikbud secara eksplisit 
merujuk Problem Based Learning 

(PBL) semenjak Kurikulum 13 (K13) 

sebagai model pembelajaran (Friska, 

2020). PBL telah diterapkan di berbagai 

disiplin ilmu lebih dari 30 tahun 

(Jabarullah & Iqbal Hussain, 2019). 

Sehingga implementasi model PBL 

menjadi salah satu topik yang populer 

dalam penelitian pendidikan. Barrows 

dan Tamblyn pertama kali 

memomulerkan PBL pada tahun 1968 

di program M.D (medicine) Universitas 

McMaster Canada (Primadoniati, 2020). 

Namun, setelah tahun 1974 PBL  

diperluas keluar disiplin kedokteran.  

Rusman (2012) mengemukakan 

bahwa skenario masalah dan urutan 

pembelajaran dalam PBL dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi kognitifnya guna 

menyelesaikan masalah matematika. 

Keandalan PBL dapat ditemukan di 

beberapa hasil studi primer berikut 

khususnya terhadap kemampuan 

koneksi matematis (Rohmah & 

Mahardika, 2018; Diana, 2019; 

Trisnawati & Suryaningsih, 2018; 

Hermawan & Prabawanto, 2016.; 

Rohaendi & Siliwangi Bandung, 2020; 

Basuki, 2014; Rohaly & Abadi, n.d.  

2018; Nuraeni, 2018; Kadir et al., 2020; 

Kadir, 2020; Armiati et al., 2018; 

Firmansyah et al., 2020; Letti Setiawati 

2020 ; Apriani, 2017).  

Karena perbedaan atribut yang 

sangat kompleks dalam studi primer, 

maka diperlukan penelitian systematic 

literature review untuk mengiden-

tifikasi, mendeskripsikan dan mengana-

lisa hasil dari beberapa studi primer dan 

untuk melihat beberapa karakter studi 

seperti jenjang pendidikan dan materi 

ajar yang sesuai agar implementasi 

model PBL efektif terhadap peningka-

tan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Kemudian untuk melihat tren 

metode penelitian yang dipakai. 
 

METODE PENELITIAN  

Metode Systematic Literature 

Review (SLR) digunakan dalam studi 

ini. SLR adalah dilakukan dengan 
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mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi keseluruhan hasil studi 

primer yang berkaitan dengan topik 

penelitian dan digunakan dalam 

menjawab pertanyaan penelitian 

(Triandini et al., 2019; Yunanto & 

Rochimah, 2017, Calderón & Ruiz, 

2015; Lusiana & Suryani, 2014). 

Adapun langkah SLR yang akan 

dilakukan adalah merumuskan perta-

nyaan penelitian (developing research 

question), mencari artikel atau literatur 

sesuai topik bahasan menggunakan 

keyword pada database yang tersedia 

(developing search strategy), menyaring 

artikel dengan menerapkan kriteria 

inklusi/ eksklusi (selection criteria), 

mengevaluasi dan menganalisis data 

(evaluation and analyse data), dan 

melaporkan temuan (interpreting). (Van 

Klaveren & De Wolf, 2013; Saputri et 

al., 2022). 

Pencarian Literature 

Pencarian literatur studi utama 

dilakukan dengan mengkases data base 

google scholar, education resources 

information center (ERIC), directory 

open access journal (DOAJ), and IOP 

Science. Pencarian dilakukan pada 

database menggunakan keyword 

“problem based learning ATAU 

pembelajaran berbasis masalah” DAN 

“koneksi matematis ATAU kemampuan 

koneksi matematis ATAU mathematical 

connection ability”.  

 

Kriteria Inklusi/Ekslusi  

Pada Tahap ini akan diperoleh 

apakah data yang telah dikumpulkan 

layak atau tidak untuk digunakan dalam 

penelitian SLR (Fitriani, 2021). Kriteria 

inklusi dan eksklusi pada penelitian ini, 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Fokus Artikel Implementasi model PBL terhadap 
kemampuan koneksi matematis  

 Implementasi model 
pembelajaran non PBL terhadap 
kemampuan koneksi 

 Implementasi model PBL 
terhadap kemampuan selain 
koneksi matematis  

Tahun Publikasi 8 tahun terakhir (2014-2021) Sebelum tahun 2014 

Jenjang Pendidikan Pendidikan sekolah dasar (SD) dan 
sekolah menengah (SMP dan SMA)  

Perguruan Tinggi 

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Campuran,  Pengembangan dan Studi 
kepustakaan (Literature Review),  

 

Evaluasi dan Analisis Data 

Tahap evaluasi dan analisis data 

dilakukan dengan mengumpulkan 

artikel, kemudian artikel yang telah 

terkumpulkan akan didata untuk 

diidentifikasi dan diklasifikasikan 

berdasarkan 1) jenjang pendidikan yang 

menjadi subjek dalam penelitian; 2) 

materi ajar matematika; 3) metode yang 

digunakan dalam penelitian dan 4) 

efektivitas implementasi model 

Problem Based Learning terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelusuran artikel  dan 

identifikasi artikel penelitian, diperoleh 

hasil sebanyak 20 artiekl. Adapun 

rincian dari semua artikel tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 2, 2022, 1009-1018   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4728  

 

1012|     
 
 

Tabel 2. Studi Primer implementasi model problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan koneksi matematika 

Kode Nama 

Jenjang 

Pendidikan 
Metode Penelitian 

Efektivitas 

SD SMP SMA Kuanti

-tatif 

Kuali

-tatif 

Campu

-ran 

Ya Tidak 

J01 Ghina Sayyidah Rohmah  v   v  v  

J02 Hafsah Adha Dian   v v   v  

J03 Puji Trisna-wati, dkk  v  v   v  

J04 Dadan Hermawan dan 

Sufyani Prabawanto 

v   v   v  

J05 Linda Herawati  v  v   v  

J06 Fathin Afifah, dkk v   v    v 

J07 Novira R.M dan  Mulyono   v   v v  

J08 Nendi Rohaendi  v  v   v  

J09 Sri Mukti Atiningsih   v  v  v  

J10 Sri Sugiarti  v  v   v  

J11 Ari Septian dan Elsa Komala  v   v  v  

J12 Fitri Rohaly  dan Agung 

Prasetyo Abadi 

 v  v   v  

J13 Dian Apriani  v  v   v  

J14 Wulan Nuraeni, dkk  v  v   v  

J15 Armiati, dkk   v    v v  

J16 Muhamad Rizki Hidayat, 

dkk 

 v   v  v  

J17 Eka Firmansyah, dkk    v   v v  

J18 Keuis Letti Setiawati   v   v v  

J19 Abdul Kadir, dkk   v    v v  

J20 A.Kartikasaridan D B 

Widjajanti 

  v  v   v  

 

Implementasi model PBL terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan jenjang pendidikan 

Karakteristik jenjang pendidikan 

ini nantinya akan dikelompokkan 

dengan mengacu pada perkembangan 

kognitif siswa yang dibatasi oleh 

kriteria inklusi yaitu diklasifikasikan 

menjadi SD, SMP dan SMA. Persentase 

Jenjang Pendidikan dalam penelitian 

Implementasi Model PBL terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa, 

disajikan pada Gambar 1. Dari gambar 

1. dapat disimpulkan bahwa 10% dari 

subjek penelitian merupakan siswa SD, 

sedangkan siswa SMA sebanyak 30% 
dan mayoritas yang menjadi subjek 

penelitian terkait topik tesebut adalah 

siswa SMP sebanyak 60%. 

 
Gambar 1. Diagram lingkaran 

persentase implementasi model PBL 

terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa berdasarkan jenjang 

pendidikan  

 

Temuan dari Gambar 1 sejalan dengan 

studi SLR sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

matematika lebih banyak diteliti pada 

jenjang SMP (Juandi, 2021). Hal ini 

10% 

60% 

30% SD

SMP

SMA
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didukung oleh teori Jean Piaget yang 

mengemukakan bahwa siswa SMP 

sudah masuk ke tahap perkembangan 

operasional konkrit akhir dan 

operasional formal awal. Artinya, siswa 

sudah dapat menggunakan pikirannya 

untuk memecahkan masalah yang ada 

(Syahbana, 2012; Nurhidayah, 2018).  

 

Implementasi model PBL terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan materi ajar matematika 

Dalam suatu penelitian terkait 

penerapan model pembelajaran, salah 

satu aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah materi ajar. Karena, 

dalam menentukan model pembelajaran 

yang sesuai guru terlebih dahulu harus 

melihat karakteristik materi, karena 

tidak semua materi ajar efektif dengan 

model PBL (Lidinillah, 2013). Berikut 

hasil studi primer dari beberapa artikel. 

 
Gambar 2. implementasi model PBL 

terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa berdasarkan materi ajar 

matematika 

 

Tren Metode Penelitian dalam 

penelitian implementasi model PBL 

terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa 

Setelah melakukan pencarian 

literatur maka semua artikel yang 

qualified diidentifikasi dan 

diklasifikasikan sesuai dengan 

kelompoknya. Studi Primer yang 

diperoleh memiliki berbagai metode 

penelitian yang berbeda-beda, seperti 

terlihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Diagram lingkaran 

persentase metode dalam penelitian 

implementasi model PBL terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 
 

Berdasarkan data dari 20 artikel 

tersebut, diperoleh bahwa model yang 

mendominasi penelitian implementasi 

model PBL terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa adalah 

menggunakan metode kuantitatif 

dengan persentase 55%, kemudian 

dilanjutkan oleh metode campuran (mix 

methods) sebesar 25% dan terakhir 

adalah metode kualitatif dengan 

persentase 20%.  

 
Efektivitas Implementasi Model PBL 

terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa 

Implementasi PBL menjadi salah 

satu topik yang populer pada studi 

penelitian pendidikan. Berbagai hasil 

studi primer mengungkapkan bahwa 

model PBL berdampak positif terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional (J01-J05; J07-J20). 

Namun penelitian lain (J06) 

menemukan bahwa pembelajaran 

konvensional lebih baik daripada 

pembelajaran dengan model PBL.  

0 1 2 3 4

SPLDV

Bangun Datar

Perbandingan

Phytagoras

Peluang

Bilangan

Turunan

Trigonometri

55% 

20% 

25% Kuantitatif

Kualitatif

Campuran
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Gambar 4. Diagram lingkaran 

persentase efektivitas implementasi 

model PBL terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa 

 

Pada gambar 4. menunjukkan 

bahwa 95% penelitian menyatakan 

bahwa implementasi model PBL 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

daripada pembelajaran konvensional. 

Hasil temuan ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL 

memiliki pengaruh yang jauh lebih 

besar daripada pembelajaran konven-

sional terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Karena, pada 

penerapan model PBL, siswa 

dihadapkan pada masalah yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

(Rohmah, 2018; Aisyah & Usdiyana, 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

diperlukan kemampuan koneksi 

matematis yang salah satunya adalah 

aspek hubungan antara matematika dan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

Rustina & Annisa (2018) berpendapat 

bahwa dengan model Problem Based 

Learning lebih mengaktifkan siswa   

dalam proses berpikir dibandingkan   

dengan pembelajaran konvensional. 

Sehingga wawasan siswa tentang 

matematika akan lebih luas dan tidak 

fokus pada satu konten dan konteks 

saja. Namun, 5% dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa implementasi 

pembelajaran konvensional lebih efektif 

dibandingkan model PBL. Afifah & 

Irawati (2017) menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penyebabnya, diantaranya: 1) adanya 

pemberian reward; 2) kemampuan 

pemahaman awal siswa setara antara 

kelas perlakuan (eksperimen) dan kelas 

pembanding (kontrol); 3) dalam 

pelaksanaan pembelajaran, beberapa 

siswa tidak ikut berpartisipasi dalam 

memecahkan persoalan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada penelitian ini telah dilakukan 

identifikasi dan klasifikasi 20 artikel 

terkait implementasi model PBL 

terhadap kemampuan koneksi 

matematis berdasarkan beberapa 

kriteria, diantara-nya adalah jenjang 

pendidikan subjek dalam penelitian, 

materi ajar dan metode penelitian serta 

menganalisis efektivitas implementasi 

model PBL terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa yang pada umumnya 

banyak diterapkan pada jenjang 

pendidikan SMP dengan materi yang 

digunakan adalah terkait dengan bangun 

baik bangun datar maupun bangun 
ruang. Kemudian, untuk metode yang 

sering digunakan adalah metode 

kuantitatif yaitu metode eksperimen 

atau kuasi eksperimen. Serta secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi model PBL memberikan 

dampak yang positif dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

Peneliti menyarankan, untuk 

penelitian selanjutnya dapat 

memperhatikan faktor-faktor lain dalam 

menentukan kriteria inklusi, agar 

analisis yang dilakukan dapat lebih 

mendalam.  

 

 

 

5% 

95% 

Ya

Tidak
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